BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap CBR
tanah asli dan tanah yang distablisasi menggunakan semen dan kapur
dengan pengujian CBR Unsoaked (pemeraman 7 hari), CBR Soaked
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3. Pada CBR unsoaked, didapatkan bahwa nilai CBR tanah yang
distabilisasi dengan semen-kapur cenderung lebih besar dari
nilai CBR tanah asli (tanpa campuran semen-kapur) dengan
pemeraman selama 7 hari. Nilai CBR unsoaked paling tinggi
yaitu 159,42% pada kombinasi C4.



4. Pada CBR soaked, didapatkan bahwa nilai CBR tanah yang
distabilisasi dengan semen-kapur cenderung lebih besar dari
nilai CBR tanah asli (tanpa campuran semen-kapur) dengan
umur 11 hari (7 hari didiamkan dan 4 hari direndam). Nilai
CBR soaked paling tinggi yaitu 218,45% pada kombinasi C4.

5. Nilai CBR terbesar pada CBR dengan variasi kadar air yaitu
48,54% dengan kadar air 13,335% pada kombinasi C5.

5.2 Saran

1. Saat melblkukan penel dapemerikeaan CBR tiap
tiharapkan sampel
tidak dichiamka : abfa didiamkan maka

semen y. aha an-menjatll keras dan data

2. gramannya selama
7 hari, jik A nilai CBR akan
berubah. *

3. Pastikan sampe* Jper,é%d'a/mannya selama 4

hari, jika kurang atau lebih dari 4 hari maka nilai CBR akan
berubah.
4. Diharapkan ketelitian dalam mengkalibrasi alat, hal ini sangat

berpengaruh pada hasil yang didapat



